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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Distribusi frekuensi pemanfaatan pelayanan antenatal care. Mayoritas 

responden memanfaatkan pelayanan antenatal (64,2%), mayoritas responden 

memiliki umur tidak beresiko (93,8%), mayoritas responden memiliki tingkat 

pendidikan tinggi (90,1%), mayoritas responden tidak bekerja (72,8%), 

mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan baik (79%), mayoritas 

responden memiliki sikap positif (77,8%), mayoritas responden memiliki 

penghasilan suami tinggi (54,3%), mayoritas responden memiliki dukungan 

keluarga kurang (51,9%), mayoritas responden memiliki kebutuhan rendah 

(74,1%), dan mayoritas responden tidak puas terhadap kunjungan antenatal 

(50,6%). 

2. Tidak ada hubungan antara umur dengan pemanfaatan pelayanan antenatal 

care (ANC) di wilayah kerja puskesmas simpang kawat tahun 2023 (p = 

0,154). 

3. Tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan pemanfaatan 

pelayanan antenatal care (ANC) di wilayah kerja puskesmas simpang kawat 

tahun 2023 (p = 0,127). 

4. Ada hubungan antara status pekerjaan dengan pemanfaatan pelayanan 

antenatal care (ANC) di wilayah kerja puskesmas simpang kawat tahun 2023 

(p = 0,003). 

5. Ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan pemanfaatan pelayanan 

antenatal care (ANC) di wilayah kerja puskesmas simpang kawat tahun 2023 

(p = 0,007). 

6. Ada hubungan antara sikap dengan pemanfaatan pelayanan antenatal care 

(ANC) di wilayah kerja puskesmas simpang kawat tahun 2023 (p = 0,024). 

7. Tidak ada hubungan antara penghasilan suami dengan pemanfaatan 

pelayanan antenatal care (ANC) di wilayah kerja puskesmas simpang kawat 

tahun 2023 (p = 0,295). 
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8. Ada hubungan antara dukungan keluarga dengan pemanfaatan pelayanan 

antenatal care (ANC) di wilayah kerja puskesmas simpang kawat tahun 2023 

(p = 0,001). 

9. Ada hubungan antara kebutuhan dengan pemanfaatan pelayanan antenatal 

care (ANC) di wilayah kerja puskesmas simpang kawat tahun 2023 (p = 

0,008). 

10. Ada hubungan antara tingkat kepuasan dengan pemanfaatan pelayanan 

antenatal care (ANC) di wilayah kerja puskesmas simpang kawat tahun 2023 

(p = 0,014). 

5.2 Saran 

1. Bagi Ibu Hamil  

Diharapkan bagi ibu di wilayah kerja Puskesmas Argamakmur agar 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil khususnya tentang frekuensi 

kunjungan, kapan pemeriksaan pertama kehamilan sebaiknya dilakukan 

dan juga usia yang aman saat kehamilan. Diharapkan kepada ibu untuk 

meningkatkan sikap positif khususnya tentang frekuensi kunjungan dan 

selalu meluangkan waktu untuk melakukan pemeriksaan antenatal care 

sesuai dengan saran yang diberikan oleh tenaga kesehatan. 

Diharapkan kepada ibu untuk meningkatkan kebutuhan dalam melakukan 

kunjungan Antenatal Care ke fasilitas kesehatan agar dapat mendeteksi 

sejak dini masalah kehamilan, memantau kandungan dan bisa ditangani 

segera mungkin apabila terdapat kelainan terhadap kandungannya. 

Diharapkan kepada ibu supaya mengajak suami bila melakukan kunjungan 

untuk memeriksakan kehamilan sehingga suami dapat mendukung proses 

kehamilan ibu. Diharapkan kepada suami dan keluarga ibu untuk 

memberikan lebih banyak dukungan kepada ibu khususnya selalu 

menyediakan transportasi kepada ibu untuk melakukan pemeriksaan 

antenatal care. 

2. Bagi Puskesmas Simpang Kawat 

Diharapkan bagi puskesmas agar penelitian ini bisa menjadi masukkan 

agar dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil khususnya tentang 



94 

 

 

 

frekuensi kunjungan, pemeriksaan kehamilan pertama yang ideal dan juga 

usia yang aman saat kehamilan, salah satu upaya yang bisa dilakukan 

misalnya dengan memberikan penyuluhan kesehatan, sosialisai dan kelas 

ibu hamil. 

Dan diharapkan kepada petugas kesehatan untuk memberikan pelayanan 

yang lebih baik dan meningkatkan dimensi responsive (daya tanggap) 

petugas yang ada di puskesmas khususnya di ruang kesehatan ibu dan 

anak, seperti memulai pelayanan secara tepat waktu, sehingga tingkat 

kepuasan ibu hamil bisa meningkat. 

3. Bagi Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat 

Diharapkan bagi institusi pendidikan untuk dapat melakukan kolaborasi 

dengan puskesmas dalam upaya meningkatkan cakupan kunjungan 

antenatal pada ibu hamil. 

4. Bagi Peneliti dan Peneliti Selanjutnya 

Sebagai acuan untuk melakukan riset selanjutnya, diharapkan peneliti 

selanjutnya memperbaharui pada metode penelitian yang akan dilakukan 

seperti halnya menggunakan metode eksperiment atau memperluas lokasi 

penelitian serta menggunakan teknik pengambilan sampel yang lainnya 

untuk dapat menemukan temuan-temuan yang baru. 
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